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ABSTRAK  

Syifa’ul Jannah, (2020): Penerapan Model Pembelajaran Group 

Investigation untuk Meningkatkan 

Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa 

Pada Pembelajaran Matematika Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 01 Sawah Kecamatan 

Kampar Utara Kabupaten Kampar  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah siswa  pada pada pembelajaran matematika kelas IV sekolah dasar 

negeri 010 sawah kecamatan kampar utara kabupaten kampar memalalui 

penerapan model pembelajaran group investigation. Penelitian ini dilator 

belakangi oleh rendahnya  keterampilan pemecahan masalah siswa tepatnya pada 

pembelajaran matematika kelas IV. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas, yang dilaksakan dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan. Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu 1 orang guru dan 20 orang 

siswa. Teknik pengumpulan data berupa observasi, tes dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa Penerapan Model 

Pembelajaran Group Investigation dapat Meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah siswa pada pelajaran matematika di Kelas IV SDN 010 Sawah 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. Hal ini dapat disimpulkan 

sebelum dilakukan tindakan siswa yang mencapai nilai keterampilan pemecahan 

masalah hanya 7 orang siswa atau 35% dengan kategori kurang karena berada 

pada rentang 30-49%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1 siswa yang 

mencapai nilai keterampilan pemecahan masalah menjadi 14 orang atau 70% 

dengan kategori baik karena berada pada rentang 70-89%. Secara klasikal belum 

mencapai indicator yang diharapkan. Maka pada siklus II nilai kemampuan 

pemecahan masaah siswa meningkat menjadi 20 orang siswa atau 100% dengan 

kategori sangat baik karena 100% berada pada rentang 90-100%. Ini berarti 

kemampuan pemecahan masalah siswa sudah mencapai 80%. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran group investigation dapat 

meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran 

matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 010 Sawah Kecamatan Kampar 

Utara Kabupaten Kampar.  

 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Group Investigation, Keterampilan 

Pemecahan Masalah 
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ABSTRACT 

 

 Syifa'ul Jannah, (2020): Application of Group Investigation Learning Model 

to Improve Student's Problem Solving Skills in 

Mathematics Learning Class IV Elementary School 

010 Sawah, North Kampar District, Kampar Regency 

 

 This study aims to improve students' problem solving skills in fourth grade 

mathematics learning at SD Negeri 010 Sawah, Kampar Utara District, Kampar 

Regency through the application of the group investigation learning model.  This 

research is motivated by the low level of mathematics problem solving skills of 

students because there are still many students who have not properly carried out 

the steps in solving problem solving problems.  This research is a classroom 

action research.  The subjects in this study were 1 teacher and 20 students.  While 

the object of this research is the application of the Group Investigation learning 

model and the students' problem solving abilities.  This research was conducted in 

two cycles and each cycle consisted of two meetings.  Data collection techniques 

used in this study were observation, documentation and tests.  While the data 

analysis technique used is descriptive qualitative analysis with percentages.  

Based on the results of research and data analysis, it shows that the application of 

the Group Investigation learning model can improve students' problem solving 

skills.  It is known that before the action was taken, only 7 students or 35% 

reached the good criteria.  After corrective action was taken in cycle I, the 

students' problem-solving abilities increased to 14 students or 70% who achieved 

good criteria.  In the second cycle the students' problem solving abilities increased 

to 20 students or 100% who achieved good criteria.  Thus it can be concluded that 

the application of the Group Investigation learning model can improve problem 

solving skills in mathematics class IV at the State Elementary School 010 Sawah, 

North Kampar District, Kampar Regency. 

 

Keywords: Group Investigation Learning Model, Problem Solving Skills 
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 ملخص

رطجيق ًَٕرج انزعهى اندًبعي نهزسقيق نزسسيٍ يٓبساد انطلاة في  :(2020) سيف الجنة 

 10زم انًشكلاد في رعهى انشيبضيبد ، انصف انشاثع الاثزذائي ، يذسسخ 

 سٕاذ ، يُطقخ شًبل كبيجبس ، كبيجبس سيدُسي

 

انشيبضيبد  رٓذف ْزِ انذساسخ إنٗ رسسيٍ يٓبساد زم انًشكلاد نذٖ انطلاة في رعهى 

نهصف انشاثع ف ، يُطق،يٍ خلال رطجيق ًَٕرج انزعهى اندًبعي نهزسقيق.  يسفض ْزا انجسث 

اَخفبض يسزٕٖ يٓبساد زم يشكلاد انشيبضيبد نذٖ انطلاة لأَّ لا يضال ُْبك انعذيذ 

يٍ انطلاة انزيٍ نى يُفزٔا ثشكم صسير خطٕاد زم انًشكلاد.  ْزا انجسث ْٕ ثسث 

طبنجبً.  في زيٍ أٌ  01كبَذ انًٕاد في ْزِ انذساسخ يذسسًب ٔازذاً ٔ  عًهي في انفصم. 

انٓذف يٍ ْزا انجسث ْٕ رطجيق ًَٕرج انزعهى اندًبعي ٔقذساد انطلاة عهٗ زم 

انًشكلاد.  رى إخشاء ْزا انجسث عهٗ دٔسريٍ ٔكم دٔسح رزكٌٕ يٍ اخزًبعيٍ.  كبَذ رقُيبد 

ْي انًلازظخ ٔانزٕثيق ٔالاخزجبساد.  ثيًُب أسهٕة خًع انجيبَبد انًسزخذيخ في ْزِ انذساسخ 

رسهيم انجيبَبد انًسزخذو ْٕ انزسهيم انُٕعي انٕصفي ثبنُست انًئٕيخ.  اسزُبداً إنٗ َزبئح 

انجسث ٔرسهيم انجيبَبد ، يظُٓش أٌ رطجيق ًَٕرج انزعهى اندًبعي نهزسقيق يًكٍ أٌ يسسٍ 

طلاة  7أَّ قجم ارخبر الإخشاء ، ٔصم يٓبساد زم انًشكلاد نذٖ انطلاة.  يٍ انًعشٔف 

٪ إنٗ انًعبييش انديذح.  ثعذ ارخبر الإخشاءاد انزصسيسيخ في انسهقخ الأٔنٗ ، 53فقط أٔ 

٪ يًٍ زققٕا يعبييش خيذح.  71طبنجبً أٔ  01صادد قذساد انطلاة عهٗ زم انًشكلاد إنٗ 

٪ يًٍ 011بنجبً أٔ ط 01في انسهقخ انثبَيخ صادد قذساد انطلاة عهٗ زم انًشكلاد إنٗ 

زققٕا يعبييش خيذح.  ٔثبنزبني يًكٍ أٌ َسزُزح أٌ رطجيق ًَٕرج انزعهى اندًبعي نهزسقيق يًكٍ 

أٌ يسسٍ يٓبساد زم انًشكلاد في فئخ انشيبضيبد انشاثعخ في انًذسسخ الاثزذائيخ انسكٕييخ 

 .سٕاذ ، يُطقخ شًبل كبيجبس ، كبيجبس سيدُسي 101

 

 ًٕرج رعهى انزسقيق اندًبعي ، يٓبساد زم انًشكلادانكهًبد انًفزبزيخ: َ 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Peran penting matematika terlihat dalam hal mengembangkan daya pikir 

siswa, dimana dengan mempelajari matematika siswa menjadi lebih kritis dalam 

memahami permasalahan kehidupan. Matematika dapat meningkatkan pola pikir 

siswa dan bisa diterapkan dalam setiap keperluan. Salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah agar siswa dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupannya 

karena matematika berkaitan dengan kehidupan nyata. Sebagai seorang siswa 

hendaklah banyak bertanya agar tujuan dalam proses belajar dapat tercapai. 

Sejauh ini, pelajaran matematika masih dianggap sebagai mata pelajaran 

yang sukar dipahami oleh siswa. Namun matematika tidak dapat dihindari oleh 

siswa karena diperlukan untuk memecahkan masalah sehari-hari. Setiap 

permasalahan yang dihadapi siswa pasti memiliki penyelesaian, karena setiap 

kesulitan selalu menemukan kemudahan, sebagaimana firman Allah SWT dalam 

Al-Qur’an surah Al-Insyirah yang berbunyi : 

ٌَّ يَعَ آنْعسُْشِيسُْشًا﴿ ٌَّ يَعَ آنعسُْشِ يسُْشًا ﴿3فَإِ  ﴾۶﴾ إِ
 

Artinya: maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan.
1
 

 

Pembelajaran matematika tidak hanya memfokuskan kepada pemahaman 

konsep siswa, namun juga harus merangsang kemampuan pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah akan menjadi hal yang akan sangat menentukan 

                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Riels Grafika, 2009), hlm. 

596 

 



2 
 

 

  

kebershasilan dalam pembelajaran matematika, sehingga pengintegrasian 

pemecahan masalahselama proses pembelajaran berlangsung hendaknya menjadi 

suatu keharusan.
2
Ini berarti berhasil atau tidaknya sesorang dalam pembelajaran 

matematika dapat dilihat dari kemampuan menyelesaikan atau memecahkan 

masalah yang dihadapi.  

Matematika merupakan ilmu yang sangat berguna bagi perkembangan 

zaman karena matematika merupakan induk dari berbagai macam ilmu, semua 

ilmu yang dipelajari pasti berkaitan dengan matematika. Begitu pentingnya ilmu 

matematika, oleh karena itu matematika dipelajari mulai dari jenjang pendidikan 

dasar hingga jenjang pendidikan tertinggi. Menurut Hamzah B. Uno, “Matematika 

sebagai suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, berkomunikasi, alat untuk 

memecahkan berbagai persoalan praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, 

analisis dan konstruksi, generalitas dan individualitas, dan mempunyai cabang-

cabang antara aritmatika, aljabar, geometri, dananalisis”.
3
 

Dalam tujuan pembelajaran matematika, dirumuskan kompetensi-

kompetensi yang harus di kuasai siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah memecahkan masalah, yang 

tertuang dalam pemendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tanggal 23 Mei 2006 yang 

menyatakan, tujuan pembelajaran matematika diantaranya 
4
: 

 

                                                             
2
Fadjar Shadiq, Pemecahan Masalah, Penalaran, dan Komunikasi Matematika, 

(Yogyakarta : Departemen Pendidikan Nasional, 2004) hlm. 16 
3
HamzahB.Uno, MatematikaKecerdasandalamPembelajaran, (Gorontalo: Bumiaksara, 

2009), hlm. 109 
4
Risnawati, Strategi Pembelajaran  Matematika, ( Pekanbaru: Suska Press, 2008), hlm.12  
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1. Memahami konsep matematika, konsep atau algoritma secara luwes, 

akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dan membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan atau pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram atau 

media lain  yang menjelaskan keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan,yaitu memiliki perasaan ingin tau, memiliki perhatian dan 

minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri 

dalam pemecahan masalah. 

 

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut setiap 

manusia untuk mampu menyesuaikan diri guna mengikuti perubahan-perubahan 

yang terjadi serta mampu memecahkan masalah yang dihadapinya secara cermat, 

tepat, dan kreatif. Hal ini berkaitan dengan tujuan pembelajaran matematika yang 

tertera dalam kurikulum mata pelajaran matematika sekolah pada semua jenjang 

pendidikan. 

Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dikuasai siswa setelah belajar matematika. Kemampuan ini sangat diperlukan 

siswa, terkait dengan kebutuhan siswa untuk memecahkan masalah yang 

dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari dam mampu mengembangkan diri 

mereka sendiri. Oleh sebab itu kemampuan pemecahan masalah perlu 

mendapatkan perhatian khusus dalam proses pembelajaran matematika dari 

jenjang pendidikan formal paling dasar, yaitu di SD. 

Untuk memperoleh kemampuan dalam pemecahan masalah, seseoarang 

harus memiliki banyak pengalaman dalam memecahkan berbagai maslah. 
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Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat bergantug dengan adanya 

masalah yang ada di dalam matematika.
5
 

Begitulah pentingnya pemecahan masalah bagi siswa untuk diterapkan 

sehingga pemecahan masalah sendiri sangat penting dan wajib untuk dipelajari. 

Dari pengalaman guru yang mengajar di kelas IV SDN 010 Sawah ini, usaha yang 

dilakukan guru dalam proses mengajar hanya memakai metode ceramah kemudian 

memberi contoh soal, latihan, kemudian membahas dan menanyakan apakah 

siswa sudah paham materi yang sudah dijelaskan.  

Pada kenyataannya pemecahan masalah belajar siswa pada pelajaran 

matematika masih tergolong rendah. Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru 

kelas IV SDN 010 Sawah,
6
 diperoleh informasi bahwa siswa belum mencapai 

KriteriaKetuntasan Minimal  yang telah ditetapkan yaitu 75. Rendahnya 

pemecahan masalah siswa tesebut dapat terlihat dari beberapa gejala-gejala 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Dari 20 orang siswa, hanya 7 orang atau 35%  siswa yang dapat memahami 

masalah dengan baik. 

2. Dari 20 orang siswa,13 orang atau 65%belum dapat memahami masalah 

dengan baik. 

3. Dari 20 orang siswa, hanya 7 orang atau 35% siswa yang dapat melaksanakan 

rancangan penyelesaian pemecahan masalah. 

Berdasarkan gejala-gejala diatas, dapat dikatakan bahwa pemecahan 

masalah masih tergolong rendah. Oleh karena itu, harusdicarijalankeluar yang 

                                                             
5
 Prabowanto, pemebelajaran matematika dengan pendekatan Realistik untuk meningkatkan 

kemampuan Pemecahan masalah siswa, (Bandung: UPI, 2009), hlm.23 

 
6
Hasil Wawancara GuruKelas IV An Namiroh 3 Pekanbaru: 31 Desember 2019. 
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tepat. Dalamhal ini, guruharuslebihkreatifmengembangkanmodelpembelajaran 

yang menarikdanmudahdipahami agar tercapainyapeningkatanhasilbelajar yang 

optimal terutamadalam pemecahan masalah siswa. 

Penelitiinginmencobamenerapkansuatumodel pembelajaran 

yangdiharapkandapatmenjadiinovasibarudandapatmembuatpembelajaranmatemati

kalebihmenyenangkansertatentusaja agar tujuandanhasilbelajarterutama 

pemecahan masalah belajar siswa dapatdiperolehdenganbaik.Model pembelajaran 

yang penelitimaksudyakniGroup Investigation.. 

Salah satu usaha untuk memecahkan masalah siswa adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran Group Investigation . Miftahul Huda 

menjelaskan bahwa model model pembelajaran Group investigation 

dikembangkan oleh Sharan tahun 1976 yang lebih menekankan pada pilihan dan 

control siswa daripada menerapkan teknik-teknik pengajaran di ruang kelas. 

DalamGroup investigation siswa di tempatkan dalam kelompok-kelompok kecil. 

Masing-masing kelompok berdiskusi dan menentukan informasi apa yang akan 

dikumpulkan, bagaimana mengolahnya, dan bagaimana menyajikan hasilnya di 

depan kelas. Semua anggota harus turut andil dalam menyelesaikan tugas mereka 

masing-masing.
7
 Berdasarkan pendapat diatas, dapat dipahami bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe Group investigation merupakan pembelajaran 

kelompok yang melibatkan kelompok siswa untuk menyelesaikan masalah secara 

bersama yang diembankan kepada meraka dan mempresentasikannya di depan 

kelas. 

                                                             
7
 Miftahul Huda, Cooperative Learning (Metode, Teknik, Struktur, dan Model Penerapan), 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 123 
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Alasan yang memperkuat penulis memilih pembelajaran kooperatif tipe 

Group investigation adalah karena model pembelajaran ini memiliki beberapa 

kelebihan, yaitu
8
: 

1. Dapat memadukan antara siswa yang berbeda kemampuan melalui 

kelompok yang heterogen 

2. Melatih siswa untuk aktf dan meningkatkan kerja sama dalam 

kelompok. 

3. Melatih siswa untuk bertanggung jawab sebab diberikan tugas untuk 

menyelesaikan masalah dalam kelompok. 

4. Siswa dilatih untuk menemukan hal-hal baru dari hasil kelompok yang 

dilakukan 

5. Melatih siswa untuk mengeluarkan ide dan gagasan baru melalui 

penemuan yang ditemukannya. 

 

Model pembelajaran ini juga memiliki kelebihan secara pribadi, sosial dan 

akademik. Secara pribadi keuntungannya antara lain dalam belajarnya dapat 

bekerja secara bbas member semangat untuk berinisiatif, kreatif dan aktif, rasa 

percaya diri dapat lebih meningkat, dapat belajar untuk memecahkan suatu 

masalah, secara sosial keuntungan meningkatkan belajar kerja sama, belajar 

berkomunikasi, baik dengan teman sendiri maupun dengan guru, belajar 

berkomnikasi yang baik, belajar menghargai pendapat orang lain dan 

meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan.
9
 Sedangkan secara 

akademik model pembelajaran ini mempunyai kelebihan sebagai berikut :
10

 

1. Siswa berlatih untuk mempertanggung jawabkan jawaban yang diberikan 

2. Bekerja secara sistematis 

3. Mengembangkan dan melatih keterampilan mental 

                                                             
8
Istarani, 58 Model pembelajaran Inovatif, ( Medan: Media Persada, 2012), hlm.88 

9
 Cahyo, Agus, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar, Jokjakarta: DIVA Press  

(Anggota IKAPI, 2013), hlm. 294 
10

Shoimin Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Jakarta: Ar-Rruz 

Media, 2014), hlm. 82 
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4. Merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaannya 

5. Mengecek kebenaran jawaban yang mereka buat. 

Melihat kepada latar belakang masalah, penelitian merasa tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian tindakan perbaikan dalam meningkatkan pemecahan 

masalah siswa khususnya pada mata pelajaran  matematika dengan 

judulPenerapan Model Group InvestigationUntuk Meningkatkan 

Keterampilan Pemecahan Masalah Pada Pembelajaran Matematika Kelas 

IV SDN 010 Sawah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. 

B. Defenisi Istilah 

1. Model pembelajaran adalahModel pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas. Model tersebut merupakan pola umum perilaku 

pembelajaran untuk mencapai kompetensi/tujuan pembelajaran yang 

diharapkan.
11

 

2. Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation merupakan 

pembelajaran kelompok yang melibatkan kelompok kecil di mana siswa aktif 

bekerja untuk menyelesaikan tugas yang di embankan kepada mereka untuk 

dan mempresentasekannya di depan kelas.
12

 Sesuai dengan pengertian 

tersebut, dapat di kertahui bahwa model pembelajaran group investigation  

adalah model pembelajaran yang dapat meibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran dan meningkatkan pemecahan masalah siswa dalam belajar. 

                                                             
11

Darmadi, Pengembangan Model Pembelajaran dalam Dinamika Belajar Siswa, 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), hlm. 42 
12

 Miftahul Huda, Loc.Cit. 
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3. Pemecahan masalah adalah proses menerapkan pengetahuan yang telah 

diperoleh sebelumnya kedalam situasi baru yang belum dikenal.
13

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan gejala-gejala tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana penerapan model 

Group investigation dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah pada 

pelajaran  matmatika kelas IV sekolah dasar negri 010 sawah? 

D. Tujuan dan Manfaat pembelajaran 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah, makaTujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group investigationdapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

siswa pada pembelajaran matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negri 010 

Sawah. 

2. Manfaat penelitian 

Adapun penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara lain: 

a. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam rangka meningkatkan 

mutu pendidikan 

b. Bagi guru, sebagai informasi khusus bagu guru matematika dalam 

memilih salah satu alternative dalam meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah siswa pada muatan matematika. 

                                                             
13

Sri Wardhani, Analisis SI dan SKL mata pelajaran Matematika SMP/MTs untuk 

optimalisasi tujuan mata pelajaran Matematika (Yogyakarta : P4TK MATEMATIKA. 2008), 

hlm. 18. 
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c. Bagi siswa 

1) Membantu siswa untuk berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar 

2) Mengajak siswa untuk belajar secara aktif dalam proses 

pembelajaran 

d. Bagi peneliti 

1) Sebagai syarat untuk menyelesaikan sarjana S1 Jurusan Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Menambah wawasan penulis dalam usaha memperbaiki proses 

pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoretis 

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Model tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan.
14

 Selanjutnya istarani 

mengemukakan bahwa. 

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar 

yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang 

dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara 

langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.
15

 Selain itu 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk 

mencapai tujuan belajar tertentu, dana berfungsi sebagai pedoman bagi para 

perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas 

belajar mengajar.
16

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas bahwa model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau suatu pola pembelajaran yang digunakan 

sebagai pedoman untuk merencanakan pembelajaran di kelas. 

 

                                                             
14

Darmadi, Loc. Cit 
15

Istrani, Op.Cit. , hlm. 1 
16

 Shoimin Aris, Op.Cit. ,hlm. 23 
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2. Pengertian Model Pembelajaran Group Investigation 

Model pembelajaran Group investigation adalah suatu model 

pembelajaran yang ebih menekankan padan pilihan dan control siswa dari 

pada menerangkan teknik-teknik pengajaran di ruang kelas. Selain itu juga 

memadukan prinsip belajar demokratis dimana siswa terlibat secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran termasuk di dalamnya siswa mempunyai 

kebebasan untuk memilih materi yang akan dipelajari sesuai dengan topik 

yang sedang di bahas.Selanjutnya Suprijono mengemukakan bahwa dalam 

penggunaan model group investigation, setiap kelompok akan bekerja 

melakukan investigasi sesuai dengan masalah yang akan mereka pilih.
17

 

Selanjutnya Miftahul huda menjelaskan bahwa group investigation 

dikembangkan oleh Sharan dan Sharan yang lebih menekankan pada pilihan 

dan control siswa daripada menerapkan teknik-teknik pengajaran diruang 

kelas. Dalam group investigation siswa ditempatkan dalam kelompok-

kelompok kecil. Masing-masing kelompok aktif berdiskusi dan menentukan 

informasi apa yang akan dikumpulkan, bagaimana mengolahnya, dan 

bagaimana menyajikan hasilnya di depan kelas. Semua anggota harus turut 

andil dan aktif dalam meneyelesaikan tugas mereka masing-masing.
18

 

 

 

 

 

                                                             
17

 Shoimin Aris, Op.,Cit. hlm. 80 
18

Miftahul Huda, Loc. Cit. 
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3. Langkah-langkah model pembelajaran group investigation 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran group investigation adalah 

sebagai berikut :
19

 

a) Guru membagi kelas ke dalam beberapa kelompok heterogen. 

b) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas masing-masing 

kelompok 

c) Guru memanggil ketua kelompok dan setiap kelompok mendapat 

tugas satu materi/tugas yang berbeda dengan kelompok lain. 

d) Masing-masing kelompok membahas materi yang sdah ada secara 

kooperatif dan bersifat penemuan. 

e) Setelah selesai berdiskusi, juru bicara kelompok menyampaikan hasil 

pembahasan kelompok. 

f) Guru memberikan evaluasi 

 

4. Kelebihan dan kekurang Gtoup Investigation 

a. KelebihanGroup Investigation 

Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation ini 

memiliki beberapa kelebihan, yaitu:
20

 

1) Secara pribadi 

a) Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas. 

b) Member semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif. 

c) Rasa percaya diri dapat lebih meningkat. 

d) Dapat  belajar untuk memecahkan dan menangani suatu 

masalah 

e) Mengembangkan antuisme dan rasa pada fisik. 

2) Secara sosial 

a) Meningkatkan belajar bekerja sama 

b) Belajar berkomnikasi baik dengan teman sendiri maupun guru. 

c) Belajar berkomunikasi yang baik secara sistematis. 

d) Belajar menghargai pendapar orang lain. 

e) Meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan. 

3) Secara akademis 

a) Siswa terlatih untuk mempertanggung jawabkan jawaban yang 

diberikan. 

b) Bekerja secara sistematis. 

                                                             
19

Istarani, op.,Cit. hlm.86 
20

Shoimin Aris, loc. Cit 
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c) Mengembangkan dan melatih keterampilan fisik dalam 

berbagai bidang. 

d) Merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaanya. 

e) Mengecek kebenaran jawaban yang mereka buat. 

f) Selalu berfikir tentang cara atau strategi yang digunakan 

sehingga didapat suatu kesimpulan yang berlaku umum.  

 

b. Kekurangan Group Investigation  

Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation ini memiliki 

kelemahan sebagai berikut
21

: 

1) Dalam berdiskusi sering kali yang aktif hanya sebagian siswa saja 

2) Adanya pertentangan di antara siswa yang sulit disatukan karena dalam 

kelompok sering berbeda pendpat 

3) Bahan tersedia untuk melakukan penemuan terkadang terbatas. 

4) Tidak efektif digunakan dalam jumlah siswa yang banyak. 

5. Keterampilan pemecahan masalah 

a. Pengertian pemecahan masalah 

Masalah adalah suatu pertanyaan yang harus dijawab. Namun 

tidak semua pertanyaan langsung dikategorikan sebuah masalah. Suatu 

masalah biasanya memuat situasi yang dapat mendorong seseorang untuk 

menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang harus 

dikerjakan untuk menyelesaikannya.
22

 Jika seorang siswa mendapat soal 

matematika dan langsung dapat menyelesaikannya, berarti soal tersebut 

belum bisa disebut sebagai masalah  

                                                             
21

Istarani, op.,Cit. hlm.80 
22

Melly Andriani dan Mimi Hariyani, Pembelajaran Matematika SD/MI. (Pekanbaru: 

Benteng Media, 2013), hlm. 36 



14 

 

 

Gagne dalam buku Effendi Zakaria mengungkapkan bahwa 

pemecahan masalah matematika merupakan tahap berfikir tingkat tinggi 

dalam matematika, dimana elemen pengetahuan, kemahiran, dan nilai 

digabungkan untuk menguraikan ide atau konsep matematika yang disatukan 

dalam bentuk pernyataan, cerita atau karangan dalam bahasa matematika.
23

 

Oleh karena itu, dalam pemecahan masalah memerlukan kemampuan 

menerapkan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya yang digunakan 

dalam menguraikan konsep matematika.Pemecahan masalah juga merupakan 

aktivitas yang sangat penting dalam pembelajaran matematika, karena tujuan 

belajar yang ingin dicapai dalam pemecahan masalah berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari.
24

 

Pemecahan masalah matematika mempunyai dua makna. Pertama 

sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk menemukan 

kembali dan memahami materi/konsep/prinsip matematika. Kedua, sebagai 

tujuan atau kemampuan yang harus dicapai, biasa dikenal dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematika.
25

 

Pemecahan masalah adalah proses menerapkan pengetahuan yang 

telah diperoleh sebelumnya kedalam situasi baru yang belum dikenal. Dengan 

demikian ciri dari pertanyaan atau penugasan berbentuk pemecahan masalah 

adalah: 1) ada tantangan dalam materi tugas atau soal;2) masalah tidak dapat 

                                                             
23

Effendi Zakaria, Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematika, (Kuala Lumpur: Loh 

Print SDN, BHD. 2007), hlm. 114. 
24

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,  (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), hlm 195 
25

 Noviarni, perencannaan pembelajaran matematika dan aplikasinya, (pekanbaru:Benteng 

Media, 2014), hlm. 18 
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diselesaikan dengan prosedur rutin yang sudah diketahui penjawab.
26

 Ini 

berarti pertanyaan berbentuk pemecahan masalah menjadi tantangan bagi 

pemecah masalah dan membutuhkan strategi pemecahan sendiri. 

Menurut Soedjadi dalam buku suprijono Agus menyatakan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah adalah suatu keterampilan pada peserta 

didik agar mampu menggunakan kegiatan matematis untuk memecahkan 

masalah dalam matematika, masalah dalam ilmu lain, dan dalam masalah 

kehidupan sehari-hari.
27

Kegiatan pemecahan masalah matematis disini 

maksudnya kegiatan memecahkan masalah dalam bidang matematika dan 

bisa dipakai dalam bidang ilmu lainnya. 

Menurut wardani dan neneng. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis mencakup kemampuan mengidentifikasi unsure-unsur yang 

diketahui, ditanyakan, serta kecukupan unsure yang diperlukan; mampu 

merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam matematik atau 

membuat/menyusun model matematika; dapat menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan berbagai masalah yang sejenis, atau masalah baru dalam atau 

diluar matematika; mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran 

jawaban/solusi yang didapat.
28

 

                                                             
26

Sri Wardhani, Loc. Cit 
27

 Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm.10 
28

 Neneng Tita Rosita, seminar nasional matematika dan pendidikan matematika FMIPA 

UNY Yogyakarta, 9 november 2013, hlm.59 
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Menurut Polya dalam buku Daitin Tarigan, belajar pemecahan 

masalah matematika memerlukan strategi dengan empat tahapan yang 

meliputi
29

: 

1) Pemahaman masalah 

2) Perencanaan penyelesaian 

3) Pelaksanaan rencana penyelesaian 

4) Pengecekan kembali kebenaran penyelesaian 

Berdasarkan  penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Pemecahan masalah merupakan aspek penting pendidikan untuk siswa dan 

penekanan lebih besar hendaknya ditempatkan pada strategi-strategi 

pemecahan masalah dan pengintegrasian strategi kedalam pengalaman-

pengalaman siswa. untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, menyusun 

perencanaan, menyelesaikan masalah dan menafsirkan solusinya. 

6. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator dari kemampuan pemecahan masalah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dikemukakan oleh Arikunto yaitu
30

: 

a. Memahami masalah,  

b. Membentuk rancangan penyelesaian 

c. Melaksanakan rancangan penyelesaia 

d. Memeriksa kembali, mengecek hasilnya. 

                                                             
29

Daitin Tarigan, Pembelajaran Matematika Realistik, (Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 2006), hlm. 155. 
30

Suci Ariani dkk, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa pada 

Pembelajaran Matematika Menggunakan Strategi Abduktif-Deduktif di SMA Negeri 1 Indralaya 

Utara”. Jurnal Elemen, Vol. 3, Januari 2017, hlm. 28-29 
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Berikut disajikan tabel penskoran di bawah ini menunjukan 

penskoran indikator kemampuan pemecahan masalah. 

Tabel II 

Indikator PenskoranKemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 

Aspek yang 

dinilai 
Skor Keterangan 

 

 

 

Memahami 

Masalah 

0 Tidak ada jawaban sama sekali 

1 

Menuliskan diketahui/ditanyakan/sketsa/model 

tetapi salah atau tidak memahami masalah sama 

sekali 

2 
Memahami informasi atau permasalahan 

dengan kurang tepat/lengkap 

3 Berhasil memahami masalah secara menyeluruh 

 

Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

0 
Tidak ada urutan langkah penyelesaian sama 

sekali. 

1 
Strategi/langkah penyelesaian ada tetapi tidak 

relevan atau tidak/belum jelas 

2 

Strategi/langkah penyelesaian mengarah pada 

jawaban yang benar tetapi tidak lengkap atau 

jawaban salah 

3 Menyajikan langkah penyelesaian yang benar 

 

Menyelesaikan 

rencana 

penyelesaian 

0 Tidak ada jawaban sama sekali 

1 
Ada penyelesaian, tetapi prosedur tidak 

jelas/salah 

2 
Menggunakan prosedur tertentu yang benar 

tetapi perhitungan salah/kurang lengkap 

3 Menggunakan prosedur tertentu yang benar 

 

Menafsirkan 

hasil yang 

diperoleh 

0 

Jika tidak menuliskan kesimpulan dan tidak 

melakukan pengecekan terhadap proses juga 

hasil jawaban 

1 

Jika menuliskan kesimpulan dan/atau 

melakukan pengecekan terhadap proses dengan 

kurang tepat atau Jika hanya menuliskan 

kesimpulan saja atau melakukan pengecekan 

terhadap proses saja dengan tepat 

2 
Jika menuliskan kesimpulan dan melakukan 

pengecekan terhadap proses dengan tepat 
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7. Hubungan Penerapan Model GroupInvesrtigatin dengan Kemampuan 

Pemecahan Masalah  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan hal penting yang harus 

dimliki dan dikembangkan oleh siswa, khususnyanpembelajaran matematika. 

Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu 

yang berguna bagi dirinya dan mampu mengaplikasikan ide-ide mereka 

dalam proses belajar di kelas. Pembelajaran dengan model kooperatif tipe 

group investigation merupakan pembelajaran yang menekankan siswa untuk 

memperoleh pengetahuannya melalui pengalaman-pengalaman belajar. 

Pengetahuan baru yang diperoleh siswa dapat diaplikasikan untuk 

memecahkan masalah yang di hadapi. Model pembelajaran group 

investigation dapat digunakan untuk membimbing siswa agar mampu berpikir 

sistematis, kritis, analistik, berpartisipasi aktif dalam belajar dan berbudaya 

kreatif melalui kegiatan pemecahan masalah.
31

Oleh karena itu model 

pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

B. Penelitian Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, peneliti yang relevan dengan penelitian ini adalah:  

1. Penelian yang dilakukan oleh Chera Rizqi Faujiyah, Idad Suhadak, dan Sri 

Hartati dengan judul “ Penerpan Model Pembelajaran Group Investigation 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Ekxkresi Manusia “. 

                                                             
31

M Hosnan, pendekatan saintifik dan konstekstual dalam pembelajaran Abad 21, Bogor: 

Ghalia Indonesia. 2014, hlm.258 
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Berdasarkan hasil penelitian mengemukakan bahwa model pembelajaran 

Group Investigation berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi 

Sistem Ekxkresi Manusia hal ini dapat diartikan bahwa proses pembelajaran 

pada materi Sistem Ekxkresi Manusia memiliki pengaruh yang baik hal 

tersebut dapat dilihat dari pengelolaan statistik yang telah di lakukan yaitu 

di dapat bahwa pada kelas yang yang menggunakan model pembelajaran 

Group Investigation di peroleh hasil rata-rata postes sebesar 75,18 (baik) 

sedangkan pada kelas tanpa menggunakan Model Pembelajaran Group 

Investigation hasil rata-rata postes sebesar 64,36 (cukup).
32

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Chera Rizqi Faujiyah, 

Idad Suhadak, dan Sri Hartati terletak pada variable X yaitu sama-sama 

menggunakan Model Group Investigation. sedangkan perbedaannya terletak 

pada jenis penelitian. Penelitian Chera Rizqi Faujiyah, Idad Suhadak, dan 

Sri Hartati adalah penelitian eksperimen sedangkan penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah penelitian tindakkan kelas serta perbedaan juga 

terdapat pada variabel Y. Chera Rizqi Faujiyah, Idad Suhadak, dan Sri 

Hartati adalah hasil belajar sedangkan variable Y pada penelitian yang 

dilakukan peneliti adalah kemampuan pemecahan masalah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Gd. Gunantara, Md Suarjana, dan PT. Nanci 

Riastini dengan judul “ Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning  untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas V “. Berdasarkan hasil penelitian mengemukakan 

                                                             
32

Chera Rizqi Faujiyah, Idad Suhadak, dan Sri Hartati Penerpan Model Pembelajaran Group 

Investigation Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Ekxkresi Manusia, jurnal Program Study 

Pendidikan Biologi, Vol:7 No:1 Tahun 2017, diakses pada tanggal 8 maret 2020 pukul 21.00 
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bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Hal ini dapat diketik 

dari kenaikan rata-rata nilai kemampuan pemecahan masalah siswa pada 

siklus 1 (70,00) menjadi (86,42) pada siklus 2. Rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah mengalami peningkatan sebesar 16,42% dari siklus 1 ke 

siklus 2.
33

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Gd. Gunantara, Md 

Suarjana, dan Pt. Nanci Riastini sama-sama penelitian tindakkan kelas dan 

menggunakan variable Y yaitu kemampuan pemecahan masalah sedangkan 

perbedaannya terletak pada variable X yaitu menggunakan model 

Pembelajaran Problem Based Learning  sedangkan peneliti menggunakan 

Group Investigation . 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran menggunakan model Group Investigation diperkirakan lebih 

baik dari pada  pembelajarannya yang menerapkan model pembelajaran 

konvensional. Dikarenakan model pembelajaran Group Investigation memberikan 

kepada siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta saling membantu satu 

sama lain serta siswa dapat belajar untuk memecahkan dan menangani suatu 

masalah siswa. 

Pemecahan masalah adalah proses menerapkan pengetahuan yang telah 

diperoleh sebelumnya kedalam situasi baru yang belum dikenal. Dengan 

                                                             
33

Gd. Gunantara, Md Suarjana, dan Pt. Nanci Riastini Penerapan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning  untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V, jurnal Mimbar 

PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol:2 No:1 Tahun 2014, diakses pada tanggal 8 maret 2020 pukul 

21.00 
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menggunakan model pembelajaran Group Investigation, Diharapkan siswa dapat 

meningkatkan pemecahan masalah saat proses pembelajaran berlangsung 

sehingga siswa tidak kesulitan untuk memecahakan masalah pada pemebelajaran 

lainnya. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar: Kerangka Pemikiran dengan Model Pembelajaran GI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aktivitas Siswa 
1) Siswa menempati posisi 

dikelompok masing-masing 

2) Siswa mendengarkan penjelasan 

guru dan tugas masing-msing 

kelompok 

3) Siswa yang ditunjuk oleh 

kelompoknya sebagai ketua maju 

kedepan kelas untuk memilih 

materi yang telah disiapkan oleh 

guru 

4) Siswa membahas materi yang telah 

dibagikan dikelompoknya masing-

masing secara kooperatif dan 

penemuan 

5) Siswa yang ditunjuk oleh 

kelompoknya sebagai juru bicara 

menjelaskan hasil pembahasan 

kelompoknya  

6) Siswa mendengarkan penjelasan 

sekaligus kesimpulan dari guru  

7) Siswa mengikuti evaluasi dari guru 

Aktivitas Guru 
1) Guru membagi kelas kedalam 

beberapa kelompok heterogen. 

2) Guru menjelaskan maksud 

pembelajaran dan tugas masing-

masing  kelompok  

3) Guru memanggil ketua kelompok dan 

setiap kelompok mendapat tugas satu 

materi/ tugas yang berbeda dengan 

kelompok lain. 

4) Guru menugaskan masing-masing 

kelompok membahas materi yang 

sudah ada secara kooperatif dan 

bersifat penemuan. 

5) Setelah seslesai berdiskusi, guru 

meinstruksikan juru bicara kelompok 

menyampaikan hasil pembahasan 

kelompok. 

6) Guru memberikan penjelasan singkat 

sekaligus memberikan kesimpulan 

7) Guru memberikan evaluasi. 

 

 

Pemecahan Masalah 
 

Pembelajaran 
denganGroup 
Investigation 



22 

 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator kinerja 

a. Indikator Aktivitas Guru 

 Adapun indikator aktivitas guru dengan penerapan model 

pembelajaran investigasi kelompok dalam kegiatan pembelajaran adalah 

sebagai berikut :  

1) Guru membagi kelas kedalam beberapa kelompok heterogen. 

2) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas masing-

masing  kelompok  

3) Guru memanggil ketua kelompok dan setiap kelompok 

mendapat tugas satu materi/ tugas yang berbeda dengan 

kelompok lain. 

4) Guru menugaskan masing-masing kelompok membahas materi 

yang sudah ada secara kooperatif dan bersifat penemuan. 

5) Setelah seslesai berdiskusi, guru meinstruksikan juru bicara 

kelompok menyampaikan hasil pembahasan kelompok. 

6) Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberikan 

kesimpulan 

7) Guru memberikan evaluasi. 

b. Indikator Aktivitas Siswa 

 Adapun indikator aktivitas siswa dengan penerapan model 

pembelajaran investigasi kelompok dalam kegiatan pembelajaran 

adalah sebagai berikut :  
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1) Siswa menempati posisi dikelompok masing-masing 

2) Siswa mendengarkan penjelasan guru dan tugas masing-msing 

kelompok 

3) Siswa yang ditunjuk oleh kelompoknya sebagai ketua maju 

kedepan kelas untuk memilih materi yang telah disiapkan oleh 

guru 

4) Siswa membahas materi yang telah dibagikan dikelompoknya 

masing-masing secara kooperatif dan penemuan 

5) Siswa yang ditunjuk oleh kelompoknya sebagai juru bicara 

menjelaskan hasil pembahasan kelompoknya  

6) Siswa mendengarkan penjelasan sekaligus kesimpulan dari 

guru  

7) Siswa mengikuti evaluasi dari guru  

c. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

1) Memahami masalah 

2) Membentuk rancangan peneyelesaian  

3) Melaksanakan rancangan peneyelesaian 

4) Memeriksa kembali, mengecek hasilnya 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan tersebut, maka hipotesis 

tindakan dalam penelitian ini yaitu jika model pembelajaran Group 

Investigationditerapkan, maka kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata 

pelajaran matematika ini dapat meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian  ini adalah guru dan siswa kelas IV SDN 

010 Sawah. Jumlah  siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah 20orang, 

terdiri dari 10 perempuan dan 10 laki-laki. Sebagai objek dalam penelitian ini 

adalah penerapan model pembelajaran Group investigationuntuk meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran 

MatematikakelasIVSekolah Dasar Negri 010 Sawah. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di SDN 010 

Sawah tahun ajaran  2020-2021. Waktu penelitian direncanakan yaitu mulai dari 

bulan September 2020. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakkan kelas yang dilakukan dalam 

dua siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Agar penelitian tindakan kelas 

ini berhasil dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian. 

penelitian kelas meningkatkan dan mengembangkan professional guru dalam 

menunaikan tugasnya. 

Penelitian tindakkan kelas ini terdiri dari  2 siklus, setiap siklus dilakukan 

2 kali pertemuan. Agar penelitian tindaka kelas ini berhasil dengan baik tanpa 

hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian, peneliti menyusun tahap-tahap 
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yang dilakukan dalam penelitian tindakkan kelas, yaitu: Perencanaan/persiapan 

tindakkan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Adapun siklus penelitian tindakan kelas menurut Arikunto adalah sebagai 

berikut.
34

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar : Alur Siklus Tindakan Kelas (PTK) 

1. Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan tahan persiapan tindakan. Langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berdasarkan silabus 

yang memuat penyesuaian Kompetensi Dasar dengan tindakan. 

b. Mempersiapkan Lembar Observasi untuk mengamati aktivitas guru 

dan peserta didik. 

c. Menentukan kolaborator sebagai observer. 

                                                             
34

 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm 26 

SIKLUS II Pelaksanaan 

Perencanaan 

SIKLUS I 

Observasi 

Perencanaan 

Refleksi 

Refleksi 

 ? 

Pelaksanaan 

Pengamatan 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada penilitian ini dengan penerapan model 

pembelajaran investigasi kelompok, yaitu: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru mengucapkan salam dan berdoa 

2) Guru mengabsen siswa 

3) Guru melakukan apersepsi 

4) Guru menyampaikan tujuan dan menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran dengan model pembelajaran investigasi kelompok. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru membagi kelas kedalam beberapa kelompok heterogen 

2) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas masing-

masing kelompok  

3) Guru memanggil ketua kelompok dan setiap kelompok mendapat 

tugas satu materi/ tugas yang berbeda dengan kelompok lain. 

4) Masing-masing kelompok membahas materi yang sudah ada 

secara kooperatif dan bersifat penemuan. 

5) Setelah seslesai berdiskusi, juru bicara kelompok menyampaikan 

hasil pembahasan kelompok. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

2) Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan materi pelajaran. 

3) Guru memberikan evaluasi 
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4) Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam 

3. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 

berlangsung  di kelas. Observasi menggunakan lembar pengamatan yang 

dirancang peneliti sesuai Model PembelajaranGroup Investigationyang 

memuat aktivitas belajar guru dan aktivitas siswa. 

Dalam penelitian ini, yang membantu penulis dalam melakukan 

observasi adalah guru Matemaika kelas IV sebagai observer aktivitas 

belajar siswa dan teman sejawat sebagai observer aktivitas guru. 

4. Refleksi 

Refleksi merupakan suatu kegiatan untuk mengkaji tindakan yang 

telah dilakukan. Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan 

dan dianalisis. Dari hasil observasi guru dapat merefleksi diri dengan 

melihat data oservasi kegiatan yang dilakukan apakah kegiatan yang 

dilakukan dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa 

kelas IV SDN 010 Sawah. Hasil data tersebut dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk merencanakan siklus berikutnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitianuntuk 

mengetahui aktivitas guru selama pembelajaran dengan penerapan model 
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pembelajaran investigasi kelompok.
35

 Adapun observasi dilakukan untuk 

memperoleh data dalam penelitian ini yaitu : 

a. Mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran investigasi 

kelompok. 

b. Mengamati aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

menggunakan penerapan model pembelajaran investigasi kelompok. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dilaksanakan dengan menyertakan data-data 

tentang sekolah, dokumen yang berkaitan seperti RPP, maupun nilai yang 

diperoleh sebelum dan sesudah penggunaan modelGroup Investigation.dan 

lain sebagainya atau mendokumentasikan dalam bentuk gambar/foto pada saat 

dilaksanakan penelitian. 

3. Tes 

Tes ini digunakan untuk melihat kemampuan pemecah masalahan 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran Group Investigation. 

 

E. Analisis Data  

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 

menggunakan rumus persentase
36

, yaitu sebagai berikut : 

 

                                                             
35

Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hlm.158 
36

 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan,Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004, 

hlm. 43 
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P  = 
 

 
      

 

Keterangan: 

P   = Angka Persentase aktivitas guru/siswa 

F   = Frekuensi yang dicari persentasenya 

N   = Number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 

100%  = Bilangan tetap 

 

Tabel III.1 

Interval Kategori Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa
37

 

No  Interval Kategori 

1 81-100% Sangat Tinggi 

2 61-80% Tinggi 

3 41-60% Cukup Tinggi 

4 21-40% Rendah 

5 0-20% Rendah Sekali 

 

 

2. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Adapun cara perhitungan nilai akhir adalah sebagai berikut:
38

 

N = 
             

            
 x 100%dengan N sebagai nilai akhir. 

Dengan kemampuan pemecahan masalah yang diperleh dari 

perhitungan kemudian dikualifikasi berikut ini: 

Tabel III.2 

Kualifikasi Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
39

 

 

No Nilai Kualifikasi 

1. 90-100 Sangat baik 

2. 70-89 Baik 

3. 50-69 Cukup 

4. 30-49 Kurang 

5. 10-29 Sangat Kurang 

                                                             
37

Riduan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, Bandung: Alfabet, 2007, hlm 

15. 
38

 Siti Mawaddah & Hana Anisah, “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

pada Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Model Pembelajaran Generatif (Generatif 

Learning) di SMP”. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol. 3, No. 2, Oktober 2015, hlm.170 

39
 Asep Jihad & Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, Jakarta: Multi Pressindo, 2008, hlm 

131 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa Penerapan Model 

Pembelajaran Group Investigation dapat Meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah siswa pada pelajaran matematika di Kelas IV SDN 010 Sawah 

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar.Hal ini dapat disimpulkan sebelum 

dilakukan tindakan siswa yang mencapai nilai keterampilan pemecahan masalah 

hanya 5 orang siswa atau 25% dengan kategori sangat kurang karena berada pada 

rentang 10-29%. Setelah dilakukan tindakan pada siklus 1 siswa yang mencapai 

nilai keterampilan pemecahan masalah menjadi 14 orang atau 70% dengan 

kategori baik karena berada pada rentang 70-89%. Secara klasikal belum 

mencapai indicator yang diharapkan. Maka pada siklus II nilai kemampuan 

pemecahan masaah siswa meningkat menjadi 20 orang siswa atau 100% dengan 

kategori sangat baik karena 100% berada pada rentang 90-100%. Ini berarti 

kemampuan pemecahan masalah siswa sudah mencapai 81%. 

B. Saran 

 Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai penerapan model Group 

Investigation yang dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa 

pada pelajaran matematika di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 010 Sawah yang 

telah silaksanakn, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

a. Sebaiknya guru menerapkan model Group Investigation pelajaran matematika 

untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa. 
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b. Disarankan kepada sekolah untuk terus mesnsosialisasikan model Group 

Investigation kepada siswa-siswanya dalam rangka membantu perbaikan 

kualitas siswa di sekolah. 

c. Bagi peneiti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai penelitian 

relevan pada skripsi yang kaan dibuat. 
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Lampiran 1  

SILABUS 

 

Nama sekolah  : SDN 010 Sawah 

Kelas/ Semester : IV/1 

Mata pelajaran  : Matematika 

Alokasi  :  

Standar Kompetensi : 2 Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan masalah 

Kompetensi dasar Indicator  Materi pokok Kegiatan 

pembelajaran  

Penilaian  Alokasi  Sumber belajar 

3.6 Menjelaskan dan 

menentukan faktor 

persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar 

(FPB), kelipatan 

persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari 

dua bilangan berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari 

 

4.6 Menyelesaikan 

3.6.1 Menjelaskan 

faktor persekutuan 

dua bilangan. 

 

4.6.1 Menyebutkan 

faktor persekutuan 

dua bilangan. 

Faktor 

Persekutuan 

Dua Bilangan 

 Menjelaskan 
Faktor 

persekutuan 

dua bilangan  

 Menyebutkan 

faktor 

persekutuan 

dua bilangan. 

Jenis:  

Tertulis  

 

Bentuk 

Instrumen:  

Uraian 

2 x 35 menit  Buku  ESPS  

MATEMATIKA  

Untuk SD/MI  

Kelas IV Gunanto  

Erlangga 



 

 

 
 

masalah yang 
berkaitan dengan 

faktor persekutuan, 

faktor persekutuan 

terbesar (FPB), 

kelipatan persekutuan, 

dan kelipatan 

persekutuan terkecil 

(KPK) dari dua 

bilangan berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

3.6.2 Menentukan 
faktor persekutuan 

terbesar dari dua 

bilangan atau lebih. 

 

4.6.2 Menggunakan 

faktorisasi prima 

untuk menentukan 

FPB dari beberapa 

bilangan. 

Faktor 
persekutuan 

terbesar 

 Menetukan 
faktor 

persekutuan 

terbesar dari 

dua bilangan 

atau lebih 

 Menggunakan 
faktorisasi 

prima untuk 

menentukan 

FPB dari 

beberapa 

bilangan.  

Jenis:  
Tertulis  

 

Bentuk 

Instrumen:  

Uraian 

2 x 35 menit Buku  ESPS  
MATEMATIKA  

Untuk SD/MI  

Kelas IV Gunanto  

Erlangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6.3 Menjelaskan 

Kelipatan 

persekutuan dua 

Bilangan 

 

4.6.3 Menyebutkan 

kelipatan 

persekutuan dua 

bilangan. 

Kelipatan 

Persekutuan 

Dua Bilangan 

 Menjelaskan 
kelipatan 

persekutuan 

dua bilangan 

 Menyebutkan 
kelipatan 

persekutuan 

dua bilangan. 

Jenis:  

Tertulis  

 

Bentuk 

Instrumen:  

Uraian 

2 x 35 menit  Buku  ESPS  

MATEMATIKA  

Untuk SD/MI  

Kelas IV Gunanto  

Erlangga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6.4 Menentukan 

Kelipatan 

persekutuan 

Kelipatan 

Persekutuan 

Terkecil 

 Menentukan 

kelipatanprsek

utuan terkecil 

Jenis:  

Tertulis  

 

2 x 35 menit Buku  ESPS  

MATEMATIKA  

Untuk SD/MI  



 

 

 
 

terkecil dari dua 
bilangan atau lebih. 

 

4.6.4 Menggunakan 

faktorisasi prima 

untuk menentukan 

KPK dari beberapa 

bilangan. 

daridua 
bilangan atau 

lebih. 

 Menggunakanf

aktorisasi 

prima 

untukmenentu

kan KPK 

daribeberapa 

bilangan 

Bentuk 
Instrumen:  

Uraian 

Kelas IV Gunanto  
Erlangga 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui,              Air tiris, 08 November 2020 

Kepala sekolah SDN 010 Sawah           Peneliti 

 

 

                

 

Syifa’ul jannah 
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Lampiran 2  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :  SDN 010 SAWAH 

Kelas / Semester :  IV (Empat) / 1  

Mata Pelajaran :  Matematika 

Materi Pokok :  KPK dan FPB 

Pembelajaran :  1 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), 

kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua 

bilangan berkaitan dengan 

kehiduoan sehari-hari 

3.6.1 Menjelaskan faktor persekutuan 

dua bilangan. 

 

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan faktor 

persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), 

4.6.1 Menyebutkan faktor persekutuan 

dua bilangan  

 

 



 

 

 
 

kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua 

bilangan berkaitan dengan 

kehiduoan sehari-hari. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan faktor persekutuan dua bilangan 

2. Siswa dapat menyebutkan faktor persekutuan dua bilangan 

3. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan mengenai faktor persekutuan bilangan 

 

D. Materi Pelajaran 

 Faktor Persekutuan dua bilangan 

 

E. Metode Pembelajaran  

 Strategi  : Group Investigation 

 Metode :  Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

 

F. Sumber Dan  Media Pembelajaran 

1. Sumber  

 Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV tahun 2016  

2. Media 

 Papan tulis 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

G. Kegiatan  Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan menanyakan 

kabar siswa 

 Guru mengajak semua siswa berdo’a bersama 

yang dipimpin oleh salah seorang siswa. 

 Guru memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian dan posisi duduk siswa. 

 Guru melakukan apersepsi terkait pelajaran 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

10 menit 



 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Menginformasikan materi yang akan 

dibelajarkan yaitu tentang ”Perbedaan daratan 

tinggi, daratan rendah dan pantai”. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

Inti a. Mengamati 

 Siswa mengamati gambar yang 

diperlihatkan oleh guru. 

 Siswa membaca buku terkait materi yang 

sedang dipelajari. 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

b. Menanya  

  Siswa dan guru saling bertanya jawab 

tentang materi yang dipelajari. 

c. Mengeksplorasi 

 Siswa menempati posisi di kelompok 

masing-masing 

 siswa yang ditunjuk oleh kelompoknya 

sebagai ketua maju kedepan untuk 

memilih materi yang telah disiapkan oleh 

guru 

 siswa membahas materi yang telah 

dibagikan dikelompoknya masing-masing 

secara kooperatif dan penemuan 

 siswa yang ditunjuk oleh kelompoknya 

sebagai juru bicara menjelaskan hasil 

pembahasan kelompoknya  

d. Mengasosiasi 

  Menghubungkan materi yang sedang 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 

anak dan lingkungan sekitar. 

e. Konfirmasi 

  Siswa mendengarkan hasil penjelasan 

sekaligus kesimpulan dari guru. 

45 menit 

Penutup  Siswa diberi evaluasi dari guru. 

 Siswa bersama guru melakukan refleksi 

dengan mengajukan pertanyaan : 

 Bagaimana pembelajaran hari ini ? 

 Ada yang masih tidak paham? 

 Sudah mengerti tentang materi hari ini ? 

15 menit 



 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dipelajari 

 Guru memberi tindak lanjut dengan menyuruh 

siswa membaca bukunya dirumah 

 Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan mengucapkan 

salam 

 

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

1. Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Keaktifan  Kerjasama Disiplin 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4 
 

            

Dst 
 

            

Keterangan:  

K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 

 

Keaktifan  

 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan                                     

pendapat selama mengikuti pembelajaran. 

 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan pendapat selama 
mengikuti pembelajaran. 

 Baik = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat 
selama pembelajaran. 

 Sangat Baik = Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 

pembelajaran. 

 

Kerjasama 

 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 
tidak menghargai pendapat teman. 

 Cukup = Siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 
mengahargai pendapat teman. 

 Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 

menghargai pendapat teman. 



 

 

 
 

 Sangat Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 
menghargai pendapat teman. 

 

Disiplin  

 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran. 

 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran dengan 
baik. 

 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 

 Sangat Baik = Siswa datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 
 

2. Pengetahuan  

Soal 

a. Hidayat mempunyai 60 butir permen rasa jeruk dan 72 rasa straoberi. Permen 

tersebut akan dibagi-bagi kepada teman-temannya. Berapa banyak hidayat yang 

mendapatkan permen rasa jeruk dan permen rasa straoberi ? 

Kunci jawaban 

 

Memahami Masalah Diketahui : 

permen rasa jeruk 60 butir 

Permen rasa stroberi 72 butir 

Ditanya: 

Berapa banyak teman hidayat yang 

mendapatkan permen rasa jeruk dan 

straoberi? 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

1. tentukan Faktor bilangan 

2. tentukan Faktor bilangan persekutuan 

dua bilangan 

Menyelesaikan rencana 

penyelesaian 

1. 60: 1 2 3 4 5 6 10 12 15 20 30 60 

    70: 1 2 3 4 6 8 9 12 18 24 36 72 

2. FP= 1 2 3 4 6 12 

Memeriksa kembali Jadi FP dari 60 dan 72 adalah 1 2 3 4 6 12 

I. Remedial dan Pengayaan 

1. Remedial 

Siswa yang belum mampu membuat pertanyaan, akan mendapat pendampingan guru. 

Siswa diberikan beberapa gambar lain untuk menumbuhkan rasa ingin tahu yang 

kemudian akan dituangkan dalam bentuk pertanyaan. 

2. Pengayaan 

Apabila memiliki waktu, siswa dapat diberikan materi tentang kalimat efektif dan 

kosa kata baku. 

 

Refleksi Guru 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

                                                                       Pekanbaru,.............................2020 

Disetujui, 

Guru Kelas              Peneliti 

 

 

 

Dasril, S.Pd      Syifa’ul Jannah 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :  SDN 010 SAWAH 

Kelas / Semester :  IV (Empat) / 1  

Mata Pelajaran :  Matematika 

Materi Pokok :  KPK dan FPB 

Pembelajaran :  2 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Matematika  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), 

kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua 

bilangan berkaitan dengan 

kehiduoan sehari-hari 

3.6.2 Menentukan faktor persekutuan 

dari dua bilangan atau lebih 

 

 

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan faktor 

persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), 

4.6.2 Menggunakan faktorisasi prima 

untuk menentukan FPB dari 

beberapa bilangan. 



 

 

 
 

kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua 

bilangan berkaitan dengan 

kehiduoan sehari-hari. 

 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan faktor persekutuan terbesar dari dua bilangan atau lebih. 

2. Siswa dapat menggunakan faktorisasi prima untuk menentukan FPB dari beberapa 

bilangan. 

3. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan mengenai faktor persekutuan terbesar dari 

beberapa bilangan 

 

D. Materi Pelajaran 

 Faktor persekutuan dua bilangan 

 

E. Metode Pembelajaran  

 Strategi  : Group Investigation 

 Metode :  Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

 

F. Sumber Dan  Media Pembelajaran 

1. Sumber  

 Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV tahun 2016  

2. Media 

 Papan tulis 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

G. Kegiatan  Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan menanyakan 

kabar siswa 

 Guru mengajak semua siswa berdo’a bersama 

yang dipimpin oleh salah seorang siswa. 

 Guru memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian dan posisi duduk siswa. 

10 menit 



 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru melakukan apersepsi terkait pelajaran 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

 Menginformasikan materi yang akan 

dibelajarkan yaitu tentang ”Perbedaan daratan 

tinggi, daratan rendah dan pantai”. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

Inti a. Mengamati 

 Siswa mengamati gambar yang 

diperlihatkan oleh guru. 

 Siswa membaca buku terkait materi yang 

sedang dipelajari. 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

b. Menanya  

  Siswa dan guru saling bertanya jawab 

tentang materi yang dipelajari. 

c. Mengeksplorasi 

 Siswa menempati posisi di kelompok 

masing-masing 

 siswa yang ditunjuk oleh kelompoknya 

sebagai ketua maju kedepan untuk 

memilih materi yang telah disiapkan oleh 

guru 

 siswa membahas materi yang telah 

dibagikan dikelompoknya masing-masing 

secara kooperatif dan penemuan 

 siswa yang ditunjuk oleh kelompoknya 

sebagai juru bicara menjelaskan hasil 

pembahasan kelompoknya  

d. Mengasosiasi 

  Menghubungkan materi yang sedang 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 

anak dan lingkungan sekitar. 

e. Konfirmasi 

  Siswa mendengarkan hasil penjelasan 

sekaligus kesimpulan dari guru. 

45 menit 

Penutup 1. Siswa diberi evaluasi dari guru. 

2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

dengan mengajukan pertanyaan : 

 Bagaimana pembelajaran hari ini ? 

16 menit 



 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Ada yang masih tidak paham? 

 Sudah mengerti tentang materi hari ini ? 

3. Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dipelajari 

4. Guru memberi tindak lanjut dengan menyuruh 

siswa membaca bukunya dirumah 

5. Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan mengucapkan 

salam 

 

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

1. Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Keaktifan  Kerjasama Disiplin 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4 
 

            

Dst 
 

            

Keterangan:  

K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 

 

Keaktifan  

 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan                                     
pendapat selama mengikuti pembelajaran. 

 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan pendapat selama 
mengikuti pembelajaran. 

 Baik = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat 

selama pembelajaran. 

 Sangat Baik = Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 
pembelajaran. 

 

Kerjasama 

 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 
tidak menghargai pendapat teman. 

 Cukup = Siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 

mengahargai pendapat teman. 



 

 

 
 

 Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 

 Sangat Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 

menghargai pendapat teman. 

 

Disiplin  

 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran. 

 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran dengan 
baik. 

 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 

 Sangat Baik = Siswa datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 

2. Pengetahuan  

Soal  

1 Terdapat dua tali berbeda panjang yang akan dipotong menjadi beberapa bagian 

sama panjang, panjang tali pertama 8 m dan tali kedua 12 m. berapa ukuran 

potongan tali terpanjang yang diperolah dari kedua tali tersebut ?   

Kunci jawaban 

 

Memahami Masalah Diketahui : 

Panjang tali pertama 8 m 

Panjang tali kedua 12 m 

Ditanya:  

Berapa ukuran potongan tali terpanjang 

yang dapat diperoleh dari kedua tali 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

1. tentukan Faktor bilangan 

2. tentukan Faktor bilangan persekutuan 

dua bilangan 

3. tentukan FPB dari dua bilangan 

4. tentukan ukuran tali terpanjang 

Menyelesaikan rencana 

penyelesaian 

1. 8 = 1 2 4 8 

   12= 1 2 3 4 6 12 

2. FP= 1 2 3 4 

3. FPB = 4 

4. tali terpanjang = 8 m 

Memeriksa kembali Jadi FPB dari 8 dan 12 adalah 4 , maka 

ukuran terpanjang setiap potongan tali 

adalah 4 m 

J. Remedial dan Pengayaan 

3. Remedial 

Siswa yang belum mampu membuat pertanyaan, akan mendapat pendampingan guru. 

Siswa diberikan beberapa gambar lain untuk menumbuhkan rasa ingin tahu yang 

kemudian akan dituangkan dalam bentuk pertanyaan. 

4. Pengayaan 

Apabila memiliki waktu, siswa dapat diberikan materi tentang kalimat efektif dan 

kosa kata baku. 

 



 

 

 
 

Refleksi Guru 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :  SDN 010 SAWAH 

Kelas / Semester :  IV (Empat) / 1  

Mata Pelajaran :  Matematika 

Materi Pokok :  KPK dan FPB 

Pembelajaran :  3 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Matematika 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), 

kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua 

bilangan berkaitan dengan 

kehiduoan sehari-hari 

3.6.3 Menjelaskan kelipatan persekutuan 

dua bilangan 

 

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan faktor 

persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), 

4.6.3 Menyebutkan kelipatan 

persekutuan dua bilangan. 

 



 

 

 
 

kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua 

bilangan berkaitan dengan 

kehiduoan sehari-hari. 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan kelipatan persekutuan dua bilangan 

2. Siswa dapat menyebutkan kelipatan persekutuan dua bilangan. 

3. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan mengenai kelipatan persekutuan dua 

bilangan 

 

D. Materi Pelajaran 

 Kelipatan Persekutuan Dua Bilangan 

 Kelipatan Persekutuan Terkecil 

 

E. Metode Pembelajaran  

 Strategi  : Group Investigation 

 Metode :  Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

 

F. Sumber Dan  Media Pembelajaran 

1. Sumber  

 Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV tahun 2016  

2. Media 

 Papan tulis 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

G. Kegiatan  Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan menanyakan 

kabar siswa 

 Guru mengajak semua siswa berdo’a bersama 

yang dipimpin oleh salah seorang siswa. 

 Guru memeriksa kehadiran, kerapian 

10 menit 



 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

berpakaian dan posisi duduk siswa. 

 Guru melakukan apersepsi terkait pelajaran 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

 Menginformasikan materi yang akan 

dibelajarkan yaitu tentang ”Perbedaan daratan 

tinggi, daratan rendah dan pantai”. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

Inti a. Mengamati 

 Siswa mengamati gambar yang 

diperlihatkan oleh guru. 

 Siswa membaca buku terkait materi yang 

sedang dipelajari. 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

b. Menanya  

  Siswa dan guru saling bertanya jawab 

tentang materi yang dipelajari. 

c. Mengeksplorasi 

 Siswa menempati posisi di kelompok 

masing-masing 

 siswa yang ditunjuk oleh kelompoknya 

sebagai ketua maju kedepan untuk 

memilih materi yang telah disiapkan oleh 

guru 

 siswa membahas materi yang telah 

dibagikan dikelompoknya masing-masing 

secara kooperatif dan penemuan 

 siswa yang ditunjuk oleh kelompoknya 

sebagai juru bicara menjelaskan hasil 

pembahasan kelompoknya  

d. Mengasosiasi 

  Menghubungkan materi yang sedang 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 

anak dan lingkungan sekitar. 

e. Konfirmasi 

  Siswa mendengarkan hasil penjelasan 

sekaligus kesimpulan dari guru. 

45 menit 



 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Penutup 1. Siswa diberi evaluasi dari guru. 

2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

dengan mengajukan pertanyaan : 

 Bagaimana pembelajaran hari ini ? 

 Ada yang masih tidak paham? 

 Sudah mengerti tentang materi hari ini ? 

3. Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dipelajari 

4. Guru memberi tindak lanjut dengan menyuruh 

siswa membaca bukunya dirumah 

5. Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan mengucapkan 

salam 

17 menit 

 

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

1. Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Keaktifan  Kerjasama Disiplin 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4 
 

            

Dst 
 

            

Keterangan:  

K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 

 

Keaktifan  

 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan                                     
pendapat selama mengikuti pembelajaran. 

 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan pendapat selama 
mengikuti pembelajaran. 

 Baik = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat 
selama pembelajaran. 

 Sangat Baik = Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 

pembelajaran. 

 



 

 

 
 

Kerjasama 

 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 
tidak menghargai pendapat teman. 

 Cukup = Siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 

mengahargai pendapat teman. 

 Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 

 Sangat Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 
menghargai pendapat teman. 

 

Disiplin  

 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran. 

 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran dengan 

baik. 

 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 

 Sangat Baik = Siswa datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 
 

2. Pengetahuan  

Soal 

1 Syifa  pergi ke perpustakaan setiap 7 hari sekali. Zara ke perpustakaan setiap 5 

hari sekali. Hal ini mereka ke perpustakaan bersama-sama. Berapa hari lagi 

mereka akan ke perpustakaan bersama? 

Kunci jawaban 

Memahami Masalah Diketahui : 

Syifa ke perpustakaan setiap 7 hari sekali 

Zara ke perpustakaan setiap 5 hari sekali 

Ditanya:  

Berapa hari lagi mereka akan ke 

perpustakaan bersama? 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

1. tentukan kelipatan bilangan 

2. tentukan kelipatan bilangan persekutuan 

dua bilangan 

3. tentukan KPK dari dua bilangan 

4. tentukan berapa hari lagi mereka akan 

ke perpustakaan bersama 

Menyelesaikan rencana 

penyelesaian 

1. 7 14 21 28 35 42 49 

    5 10 15 20 25 30 35 

2. KP= 35 

3. KPK=35 

4. 35 hari 

Memeriksa kembali Jadi KPK dari 7 dan 5 adalah 35 , maka 35 

hari lagi syifa dan zara akan ke 

perpustakaan bersama 

 

 

 

I. Remedial dan Pengayaan 

5. Remedial 



 

 

 
 

Siswa yang belum mampu membuat pertanyaan, akan mendapat pendampingan guru. 

Siswa diberikan beberapa gambar lain untuk menumbuhkan rasa ingin tahu yang 

kemudian akan dituangkan dalam bentuk pertanyaan. 

6. Pengayaan 

Apabila memiliki waktu, siswa dapat diberikan materi tentang kalimat efektif dan 

kosa kata baku. 

 

Refleksi Guru 
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Lampiran 5  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :  SDN 010 SAWAH 

Kelas / Semester :  IV (Empat) / 1  

Mata Pelajaran :  Matematika 

Materi Pokok :  KPK dan FPB 

Pembelajaran :  4 

Alokasi Waktu :  2 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di 

rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 

dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

Matematika  

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6 Menjelaskan dan menentukan 

faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), 

kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua 

bilangan berkaitan dengan 

kehiduoan sehari-hari 

3.6.5 Menentukan kelipatan persekutuan 

terkecil dari dua bilangan atau 

lebih 

 

4.6 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan faktor 

persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), 

4.6.5 menggunakan faktorisasi prima 

untuk menentukan KPK dari 

beberapa bilangan 

 



 

 

 
 

kelipatan persekutuan, dan 

kelipatan persekutuan 

terkecil (KPK) dari dua 

bilangan berkaitan dengan 

kehiduoan sehari-hari. 

 

 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan persekutuan terkecil dari dua bilangan atau lebih 

2. Siswa dapat menggunakan faktorisasi prima untuk menentukan KPK dari beberapa 

bilangan 

3. Siswa dapat menyelesaikan permasalahan mengenai kelipatan persekutuan terkecil 

(KPK) 

D. Materi Pelajaran 

 Faktor persekutuan dua bilangan 

 

E. Metode Pembelajaran  

 Strategi  : Group Investigation 

 Metode :  Diskusi, tanya jawab, penugasan dan ceramah 

 

F. Sumber Dan  Media Pembelajaran 

1. Sumber  

 Buku teks pelajaran Matematika SD/MI Kelas IV tahun 2016  

2. Media 

 Papan tulis 

 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

G. Kegiatan  Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan menanyakan 

kabar siswa 

 Guru mengajak semua siswa berdo’a bersama 

yang dipimpin oleh salah seorang siswa. 

 Guru memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian dan posisi duduk siswa. 

10 menit 



 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Guru melakukan apersepsi terkait pelajaran 

yang telah dipelajari sebelumnya. 

 Menginformasikan materi yang akan 

dibelajarkan yaitu tentang ”Perbedaan daratan 

tinggi, daratan rendah dan pantai”. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

Inti f. Mengamati 

 Siswa mengamati gambar yang 

diperlihatkan oleh guru. 

 Siswa membaca buku terkait materi yang 

sedang dipelajari. 

 Siswa mendengarkan penjelasan guru 

g. Menanya  

  Siswa dan guru saling bertanya jawab 

tentang materi yang dipelajari. 

h. Mengeksplorasi 

 Siswa menempati posisi di kelompok 

masing-masing 

 siswa yang ditunjuk oleh kelompoknya 

sebagai ketua maju kedepan untuk 

memilih materi yang telah disiapkan oleh 

guru 

 siswa membahas materi yang telah 

dibagikan dikelompoknya masing-masing 

secara kooperatif dan penemuan 

 siswa yang ditunjuk oleh kelompoknya 

sebagai juru bicara menjelaskan hasil 

pembahasan kelompoknya  

i. Mengasosiasi 

  Menghubungkan materi yang sedang 

dipelajari dengan kehidupan sehari-hari 

anak dan lingkungan sekitar. 

j. Konfirmasi 

  Siswa mendengarkan hasil penjelasan 

sekaligus kesimpulan dari guru. 

45 menit 

Penutup 1. Siswa diberi evaluasi dari guru. 

2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

dengan mengajukan pertanyaan : 

 Bagaimana pembelajaran hari ini ? 

18 menit 



 

 

 
 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

 Ada yang masih tidak paham? 

 Sudah mengerti tentang materi hari ini ? 

3. Siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dipelajari 

4. Guru memberi tindak lanjut dengan menyuruh 

siswa membaca bukunya dirumah 

5. Guru mengakhiri proses pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah dan mengucapkan 

salam 

 

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 

1. Penilaian Sikap  

No Nama 

Perubanan tingkah laku 

Keaktifan  Kerjasama Disiplin 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1              

2              

3              

4 
 

            

Dst 
 

            

Keterangan:  

K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik) : 4 

 

Keaktifan  

 Kurang = Siswa tidak mengajukan pertanyaan atau memberikan                                     
pendapat selama mengikuti pembelajaran. 

 Cukup = Siswa mengajukan pertanyaan tetapi tidak memberikan pendapat selama 
mengikuti pembelajaran. 

 Baik = Siswa beberapa kali mengajukan pertanyaan dan memberikan pendapat 

selama pembelajaran. 

 Sangat Baik = Siswa selalu bertanya dan memberikan pendapat selama 
pembelajaran. 

 

Kerjasama 

 Kurang = Siswa tidak berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 
tidak menghargai pendapat teman. 

 Cukup = Siswa berada dalam kelompok, tidak ikut membantu teman dan 

mengahargai pendapat teman. 



 

 

 
 

 Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan tidak 
menghargai pendapat teman. 

 Sangat Baik = Siswa berada dalam kelompok, ikut membantu teman dan 

menghargai pendapat teman. 

 

Disiplin  

 Kurang = Siswa tidak datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran. 

 Cukup = Siswa datang tepat waktu dan tidak mengikuti pembelajaran dengan 
baik. 

 Baik = Siswa beberapa kali datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 

 Sangat Baik = Siswa datang tepat waktu dan mengikuti pembelajaran dengan baik. 

 

2. Pengetahuan  

Soal 

1 Di desa terdapat dua buah pos ronda. Kentongan di pos ronda A dipukul setiap 30 

menit sekali, sementara kentongan di pos ronda B dipukul setiap 20 menit sekali. 

Pada pukul 21.00 kedua kentongan tersebut dipukul bersamaan. Pada pukul 

berapa kedua kentongan tersebut akan dipukul bersama lagi? 

Kunci jawaban 

 

Memahami Masalah Diketahui : 

Pos ronda A dipukul setiap 30 menit sekali 

Pos ronda B dipukul setiap 20 menit  

Ditanya: 

Pada pukul 21.00 kedua kentongan 

tersebut dipukul bersamaan. Pada pukul 

berapa kedua kentongan tersebut akan 

dipukul bersama lagi ? 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

1. tentukan kelipatan bilangan 

2. tentukan kelipatan bilangan persekutuan 

dua bilangan 

3. tentukan KPK dari dua bilangan 

4. tentukan pukul berapa kedua kentongan 

tersebut akan dipukul bersama lagi 

Menyelesaikan rencana 

penyelesaian 

1. 30 60 120 180 240 

    20 40 60 80 100 120 

2. KP= 60 120 

3. KPK= 60 

4. 60 menit = 1 jam 

    1 jam + 21.00 = 22.00 WIB 

Memeriksa kembali Jadi KPK dari 30 dan 20 adalah 60 , maka 

kedua kentongan akan berbunyi 60 menit 

kemudian atau 22.00 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

I. Remedial dan Pengayaan 

1. Remedial 

Siswa yang belum mampu membuat pertanyaan, akan mendapat pendampingan guru. 

Siswa diberikan beberapa gambar lain untuk menumbuhkan rasa ingin tahu yang 

kemudian akan dituangkan dalam bentuk pertanyaan. 

2. Pengayaan 

Apabila memiliki waktu, siswa dapat diberikan materi tentang kalimat efektif dan 

kosa kata baku. 

 

Refleksi Guru 

 

 

 

 

 

                                                                       Pekanbaru,.............................2020 

Disetujui, 

Guru Kelas              Peneliti 

 

 

 

Dasril, S.Pd      Syifa’ul Jannah 

 

Mengetahui, 

Kepala SDN 010 SAWAH 
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Lampiran 14 

Lembar kerja siswa 

Nama  : 

Kelas   : 

No. absen  : 

 

1. Hidayat mempunyai 60 butir permen rasa jeruk dan 72 rasa straoberi. Permen tersebut 

akan dibagi-bagi kepada teman-temannya. Berapa banyak hidayat yang mendapatkan 

permen rasa jeruk dan permen rasa straoberi ? 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut! 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 Lembar kerja siswa 

Nama  : 

Kelas   : 

No. absen  : 

 

1. Hidayat mempunyai 60 butir permen rasa jeruk dan 72 rasa straoberi. Permen tersebut 

akan dibagi-bagi kepada teman-temannya. Berapa banyak hidayat yang mendapatkan 

permen rasa jeruk dan permen rasa straoberi ? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut! 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

Lembar kerja siswa 

Nama  : 

Kelas   : 

No. absen  : 

 

1. Terdapat dua tali berbeda panjang yang akan dipotong menjadi beberapa bagian sama 

panjang, panjang tali pertama 8 m dan tali kedua 12 m. berapa ukuran potongan tali 

terpanjang yang diperolah dari kedua tali tersebut ?   

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut! 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

ULANGAN HARIAN 

Nama  : 

Kelas  : 

No. absen  : 

1. Ibu akan meletakan 20 jeruk dan 16 apel pada beberapa piring. Setiap piring akan diisi 

jeruk dan apel masing-masing sama banyak. Berapa paling banyak piring yang harus 

disiapkan ibu? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut! 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

2. Toko yaya membuat 36 kue rasa coklat dan 40 kue rasa keju. Kedua jenis kue tersebut 

akan dimasukkan ke dalam kotak sama banyak. 

1. Berapa paling banyak kotak yang diperlukan jika banyaknya kue pada setiap kotak 

sama banyak? 

2. Berapa banyak kue rasa coklat dan keju dalam setiap kotak? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

3. Sebuah toko buku akan membagikan hadiah berupa 42 tempat pensil dan 98 pensil 

kepada pembeli dengan jumlah sama banyak. Berapa pembeli yang bisa mendapatkan 

hadiah pensil dan kotak pensil? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 



 

 

 
 

Lembar kerja siswa 

Nama  : 

Kelas   : 

No. absen  : 

 

1. Syifa  pergi ke perpustakaan setiap 7 hari sekali. Zara ke perpustakaan setiap 5 hari 

sekali. Hal ini mereka ke perpustakaan bersama-sama. Berapa hari lagi mereka akan ke 

perpustakaan bersama? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut! 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lembar kerja siswa 

Nama  : 

Kelas   : 

No. absen  : 

 

1. Di desa terdapat dua buah pos ronda. Kentongan di pos ronda A dipukul setiap 30 menit 

sekali, sementara kentongan di pos ronda B dipukul setiap 20 menit sekali. Pada pukul 

21.00 kedua kentongan tersebut dipukul bersamaan. Pada pukul berapa kedua kentongan 

tersebut akan dipukul bersama lagi? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut! 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

ULANGAN HARIAN 

1. Selesaikan soal berikut! 

Pak hidayat dan pak haris akan menuju kota A. mereka akan berangkat dari tempat yang 

sama. Pak hidayat berangkat pukul 08.30. ia menggunakan mobil dengan kecepatan rata-

rata 40 km/jam. Satu jam kemudian, pak haris berangkat menyusul pak hidayat dengan 

menggunakan mobilnya berkecepatan rata-rata 50 km/jam. 

a. Pada jarak berapa pak haris menyusul pak hidayat? 

b. Pukul berapa pak haris menyusul pak hidayat? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut! 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 



 

 

 
 

2. kelompok futsal siswa kelas 4 dan kelas 5 berlatih di lapangan yang sama. Kelompok 

futsal kelas 4 berlatih setiap 6 hari sekali, sedangkan kelompok futsal kelas 5 berlatih 

setiap 4 hari sekali. Jika tanggal 1 obtober mereka berlatih bersama di lapangan yang 

sama, tanggal berapa mereka akan berlatih bersama lagi? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 



 

 

 
 

3. Terdapat dua pelari yang sedang di lintasan 400m dengan kecepatan konstan. Pelari 

pertama dapat menyelesaikan 1 putaran dalam waktu 50 detik, sedangkan pelari kedua 

dapat menyesaikan 1 putaran dalam waktu 60 detik. Mereka mulai berlari di waktu yang 

sama. Pada detik ke berapa kedua pelari tersebut bertemu kembali di titik yang kedua 

kalinya? 

Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Tuliskan unsur-unsur apa saja yang diketahui dan ditanya pada soal diatas? 

 

 

 

 

 

 

 

b. Uraikan langkah-langkah yang akan kamu gunakan untuk menyelesaikan masalah 

tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

c. Berdasarkan langkah-langkah yang kamu tulis, coba selesaikan permasalahan berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Periksa kembali hasil pekerjaanmu dan berikan kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 



 

 

 
 

Lampiran 15 

ALTERNATIF JAWABAN 

LKS SIKLUS I PERTEMUAN 1 

1. Hidayat mempunyai 60 butir permen rasa jeruk dan 72 rasa straoberi. Permen tersebut 

akan dibagi-bagi kepada teman-temannya. Berapa banyak hidayat yang mendapatkan 

permen rasa jeruk dan permen rasa straoberi? 

Kunci jawaban 

Memahami Masalah 

Skor = 2 

Diketahui : 

permen rasa jeruk 60 butir 

Permen rasa stroberi 72 butir 

Ditanya: 

Berapa banyak teman hidayat yang 

mendapatkan permen rasa jeruk dan 

straoberi? 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

Skor = 3 

1. tentukan Faktor bilangan 

2. tentukan Faktor bilangan persekutuan 

dua bilangan 

Menyelesaikan rencana 

penyelesaian 

Skor = 3 

1. 60: 1 2 3 4 5 6 10 12 15 20 30 60 

    70: 1 2 3 4 6 8 9 12 18 24 36 72 

2. FP= 1 2 3 4 6 12 

Memeriksa kembali 

Skor = 2 

Jadi FP dari 60 dan 72 adalah 1 2 3 4 6 12 

 

LKS SIKLUS I PERTEMUAN 2 

2. Terdapat dua tali berbeda panjang yang akan dipotong menjadi beberapa bagian sama 

panjang, panjang tali pertama 8 m dan tali kedua 12 m. berapa ukuran potongan tali 

terpanjang yang diperolah dari kedua tali tersebut ?  

Kunci jawaban 

Memahami Masalah 

Skor = 2 

Diketahui : 

Panjang tali pertama 8 m 

Panjang tali kedua 12 m 

Ditanya:  

Berapa ukuran potongan tali terpanjang 

yang dapat diperoleh dari kedua tali 

 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

1. tentukan Faktor bilangan 

2. tentukan Faktor bilangan persekutuan dua 



 

 

 
 

Skor = 3 bilangan 
3. tentukan FPB dari dua bilangan 

4. tentukan ukuran tali terpanjang 

Menyelesaikan rencana 

penyelesaian 

Skor = 3 

1. 8 = 1 2 4 8 

   12= 1 2 3 4 6 12 

2. FP= 1 2 3 4 

3. FPB = 4 

4. tali terpanjang = 8 m 

Memeriksa kembali 

Skor = 2 

Jadi FPB dari 8 dan 12 adalah 4 , maka 

ukuran terpanjang setiap potongan tali 

adalah 4 m 

 

LKS SIKLUS II PERTEMUAN 3 

3. Syifa  pergi ke perpustakaan setiap 7 hari sekali. Zara ke perpustakaan setiap 5 hari 

sekali. Hal ini mereka ke perpustakaan bersama-sama. Berapa hari lagi mereka akan ke 

perpustakaan bersama? 

Kunci jawaban 

Memahami Masalah 

Skor = 2 

Diketahui : 

Syifa ke perpustakaan setiap 7 hari sekali 

Zara ke perpustakaan setiap 5 hari sekali 

Ditanya:  

Berapa hari lagi mereka akan ke 

perpustakaan bersama? 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

Skor = 3 

1. tentukan kelipatan bilangan 

2. tentukan kelipatan bilangan persekutuan 

dua bilangan 

3. tentukan KPK dari dua bilangan 

4. tentukan berapa hari lagi mereka akan 

ke perpustakaan bersama 

Menyelesaikan rencana 

penyelesaian 

Skor = 3 

1. 7 14 21 28 35 42 49 

    5 10 15 20 25 30 35 

2. KP= 35 

3. KPK=35 

4. 35 hari 

Memeriksa kembali 

Skor = 2 

Jadi KPK dari 7 dan 5 adalah 35 , maka 35 

hari lagi syifa dan zara akan ke 

perpustakaan bersama 

 

LKS SIKLUS II PERTEMUAN 4 

4. Di desa terdapat dua buah pos ronda. Kentongan di pos ronda A dipukul setiap 30 menit 

sekali, sementara kentongan di pos ronda B dipukul setiap 20 menit sekali. Pada pukul 



 

 

 
 

21.00 kedua kentongan tersebut dipukul bersamaan. Pada pukul berapa kedua kentongan 

tersebut akan dipukul bersama lagi? 

Kunci jawaban 

Memahami Masalah 

Skor = 2 

Diketahui : 

Pos ronda A dipukul setiap 30 menit sekali 

Pos ronda B dipukul setiap 20 menit  

Ditanya: 

Pada pukul 21.00 kedua kentongan 

tersebut dipukul bersamaan. Pada pukul 

berapa kedua kentongan tersebut akan 

dipukul bersama lagi ? 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

Skor= 3 

1. tentukan kelipatan bilangan 

2. tentukan kelipatan bilangan persekutuan 

dua bilangan 

3. tentukan KPK dari dua bilangan 

4. tentukan pukul berapa kedua kentongan 

tersebut akan dipukul bersama lagi 

Menyelesaikan rencana 

penyelesaian 

Skor = 3 

1. 30 60 120 180 240 

    20 40 60 80 100 120 

2. KP= 60 120 

3. KPK= 60 

4. 60 menit = 1 jam 

    1 jam + 21.00 = 22.00 WIB 

Memeriksa kembali 

Skor= 2 

Jadi KPK dari 30 dan 20 adalah 60 , maka 

kedua kentongan akan berbunyi 60 menit 

kemudian atau 22.00 

 

 ULANGAN HARIAN SIKLUS I 

5. Ibu akan meletakan 20 jeruk dan 16 apel pada beberapa piring. Setiap piring akan diisi 

jeruk dan apel masing-masing sama banyak. Berapa paling banyak piring yang harus 

disiapkan ibu? 

 

Kunci jawaban 

Memahami Masalah 

Skor = 2 

Diketahui : 

20 jeruk 

16 apel 

Ditanya: 

Berapa paling banyak piring yang harus 

disiapkan ibu? 

Menyusun rencana 1. tentukan faktor bilangan 



 

 

 
 

penyelesaian 

Skor= 3 

2. tentukan faktor bilangan persekutuan 
dua bilangan 

3. tentukan FPB dari dua bilangan 

4. tentukan banyak piring 

Menyelesaikan rencana 

penyelesaian 

Skor = 3 

1. 20 = 1 2 4 5 10 20 

    16 = 1 2 4 8 16 

2. FP = 124 

3. FPB = 4 

4. 4 buah piring 

Memeriksa kembali 

Skor= 2 

Jadi FPB dari 20 dan 16 adalah 4. Maka 

setiap piring akan di isi jeruk dan apel 

masing-masing sama banyak dengan piring 

yang harus disiapkan ibu adalah 4 buah  

 

6. Toko yaya membuat 36 kue rasa coklat dan 40 kue rasa keju. Kedua jenis kue tersebut 

akan dimasukkan ke dalam kotak sama banyak. 

3. Berapa paling banyak kotak yang diperlukan jika banyaknya kue pada setiap kotak 

sama banyak? 

4. Berapa banyak kue rasa coklat dan keju dalam setiap kotak? 

Kunci jawaban 

Memahami Masalah 

Skor = 2 

Diketahui : 

Kue rasa coklat 36 

Kue rasa keju 40 

Diketahui:  

a. Berapa paling banyak kotak yang 

diperlukan jika banyaknya kue pada 

setiap kotak sama banyak? 

b. Berapa banyak kue rasa coklat dan keju 

dalam setiap kotak? 

 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

Skor= 3 

1. tentukan faktor bilangan 

2. tentukan faktor bilangan persekutuan 

dua bilangan 

3. tentukan FPB dari dua bilangan 

4. tentukan: 

a. Berapa paling banyak kotak yang 

diperlukan jika banyaknya kue pada 

setiap kotak sama banyak? 

b. Berapa banyak kue rasa coklat dan 

keju dalam setiap kotak? 

Menyelesaikan rencana 

penyelesaian 

Skor = 3 

1.36= 1 2 3 4 6 9 12 18 36 

    40= 1 2 4 5 8 10 20 40 

2. FP= 1 2 4 



 

 

 
 

3. FPB= 4 
4. a. 4 kotak 

    b. 40 : 4 =10 (keju/coklat) 

        36 : 4 =9  (coklat/keju) 

Memeriksa kembali 

Skor= 2 

Jadi FPB dari 36 dan 40 adalah 4. Maka 

kotak yang diperlukan sebanyak 4 kotak 

dan dalam setiap kotak berisi 10 kue keju 

dan 9 kuue coklat. 

 

7. Sebuah toko buku akan membagikan hadiah berupa 42 tempat pensil dan 98 pensil 

kepada pembeli dengan jumlah sama banyak. Berapa pembeli yang bisa mendapatkan 

hadiah pensil dan kotak pensil? 

Kunci jawaban 

Memahami Masalah 

Skor = 2 

Diketahui : 

42 tempat pensil 

98 pensil 

Ditanya: 

Berapa pembeli yang bisa mendapatkan 

hadiah pensil dan kotak pensil? 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

Skor= 3 

1. tentukan faktor bilangan 

2. tentukan faktor bilangan persekutuan 

dua bilangan 

3. tentukan FPB dari dua bilangan 

4. tentukan berapa pembeli yang bisa 

mendapatkan hadiah pensil dan kotak 

pensil 

Menyelesaikan rencana 

penyelesaian 

Skor = 3 

1. 42 = 1 2 3 6 7 14 21 42 

    98 = 1 2 7 14 98 

2. FP = 1 2 14 

3. FPB = 14 

4. 14 orang 

 

Memeriksa kembali 

Skor= 2 

Jadi FPB dari 42 dan 98 adalah 14. Maka 

14 orang pembeli yang akan mendapatkan 

hadiah pensil dan kotak pensil 

 

ULANGAN HARIAN SIKLUS II 

8. Selesaikan soal berikut! 

Pak hidayat dan pak haris akan menuju kota A. mereka akan berangkat dari tempat yang 

sama. Pak hidayat berangkat pukul 08.30. ia menggunakan mobil dengan kecepatan rata-



 

 

 
 

rata 40 km/jam. Satu jam kemudian, pak haris berangkat menyusul pak hidayat dengan 

menggunakan mobilnya berkecepatan rata-rata 50 km/jam. 

c. Pada jarak berapa pak haris menyusul pak hidayat? 

d. Pukul berapa pak haris menyusul pak hidayat? 

Kunci jawaban 

Memahami Masalah 

Skor = 2 

Diketahui : 

Pak hidayat berangkat ke kota A pukul 08.30 

Kecepatan rata-rata mobil pak hidayat 40 

km/jam 

Pak haris berangkat ke kota A pukul 09.30 

kecepatan rata-rata mobil pak haris 50 

km/jam 

Ditanya: 

a. pada jarak berapa pak haris menyusul pak 

hidayat? 

b. pukul berapa pak haris menyusul pak 

hidayat? 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

Skor= 3 

1. tentukan kelipatan bilangan 

2. tentukan kelipatan bilangan persekutuan 

dua bilangan 

3. tentukan KPK dari dua bilangan 

4. tentukan  

a. Pada jarak berapa pak haris menyusul 

pak hidayat? 

b. Pukul berapa pak haris menysul pak 

hidayat? 

Menyelesaikan rencana 

penyelesaian 

Skor = 3 

1. 40 80 120 160 200 240 280 320 360 400 

    50 100 150 200 250 300 350 400 

2. KP = 200 400 

3. KPK = 200 

4. a. Jarak 200 

    b. 200 = 3 jam 20 menit 

        09.30 + 3 jam 20 menit = 12.50 

Memeriksa kembali 

Skor= 2 

Jadi KPK dari 40 dan 50 adalah 200 , maka 

jarak 200 pak haris dapat menyusul pak 

hidayat dengan kecepatan 50 km/jam dengan 

waktu 4 jam 20 menit (ditambah 1 jam setelah 

jam 08.30). dan dapat menyusul pak hidayat 

pukul 12.50 

 

9. kelompok futsal siswa kelas 4 dan kelas 5 berlatih di lapangan yang sama. Kelompok 

futsal kelas 4 berlatih setiap 6 hari sekali, sedangkan kelompok futsal kelas 5 berlatih 



 

 

 
 

setiap 4 hari sekali. Jika tanggal 1 obtober mereka berlatih bersama di lapangan yang 

sama, tanggal berapa mereka akan berlatih bersama lagi? 

Kunci jawaban 

Memahami Masalah 

Skor = 2 

Diketahui : 

Kelompok futsal kelas 4 berlatih setiap 6 hari 

sekali 

Kelompok futsal kelas 5 berlatih setiap 4 hari 

sekali 

Ditanya: 

Jika tanggal 1 oktober mereka berlatih 

bersama di lapangan yang sama, tanggal 

berapa mereka akan berlatih bersama lagi? 

Menyusun rencana 

penyelesaian 

Skor= 3 

1. tentukan kelipatan bilangan 

2. tentukan kelipatan bilangan persekutuan 

dua bilangan 

3. tentukan KPK dari dua bilangan 

4. tentukan tanggal berapa mereka akan 

berlatih bersama lagi 

Menyelesaikan rencana 

penyelesaian 

Skor = 3 

1.6 12 18 24 30 36 

4 8 12 16 20 24 28 32 36 

2. KP = 12 24 36 

3. KPK = 12 

4. 1 + 12 = 13 Oktober 

Memeriksa kembali 

Skor= 2 

Jadi KPK dari 4 dan 6 adalah 12 , jika tanggal 

1 oktober mereka berlatih bersama di 

lapangan yang sama, maka tanggal 13 oktober 

mereka akan berlatih bersama lagi. 

 

10. Terdapat dua pelari yang sedang di lintasan 400m dengan kecepatan konstan. Pelari 

pertama dapat menyelesaikan 1 putaran dalam waktu 50 detik, sedangkan pelari kedua 

dapat menyesaikan 1 putaran dalam waktu 60 detik. Mereka mulai berlari di waktu yang 

sama. Pada detik ke berapa kedua pelari tersebut bertemu kembali di titik yang kedua 

kalinya? 

Kunci jawaban 

Memahami 

Masalah 

Skor = 2 

Diketahui : 

Lintasan 400 m 

Pelari pertama menyelesaikan 1 putaran dalam waktu 

50 detik 

Pelari kedua menyelesaikan 1 putaran dalam waktu 

60 detik 



 

 

 
 

Ditanya: 
Pada detik ke berapa kedua pelari tersebut bertemu 

kembali di titik start untuk yang kedua kalinya?  

Menyusun 

rencana 

penyelesaian 

Skor= 3 

1. tentukan kelipatan bilangan 

2. tentukan kelipatan bilangan persekutuan dua 

bilangan 

3. tentukan KPK dari dua bilangan 

4. tentukan detik ke berapa kedua pelari tersebut 

bertemu kembali di titik start untuk yang kedua 

kalinya 

Menyelesaikan 

rencana 

penyelesaian 

Skor = 3 

1. 50 100 150 200 250 300 350 400 450 500 550 600 

    60 120 180 240 300 360 420 480 540 600 

2. KP= 300 600 

3. KPK = 300 

4. 300 detik 

Memeriksa 

kembali 

Skor= 2 

Jadi KPK dari 50 dan 60 adalah 300. Maka kedua 

pelari akan bertemu kembali di titik start untuk kedua 

kalinya pada waktu 300 detik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 16 

DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

Nama sekolah  : 

Hari/tanggal  : 

Kelas/ semester : 

Siklus   : 

 

No  Nama siswa Soal 1 

 

Soal 2 Soal 3 Jumlah  Nilai  Kualifikasi  

M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 

1 Siswa 01 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 1 2 25 83,00 Baik 

2 Siswa 02 2 3 2 2 2 3 1 1 2 2 1 0 21 70,00 Baik 

3 Siswa 03 2 3 3 2 2 2 1 1 2 3 1 1 23 76,67 Baik 

4 Siswa 04 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 24 80,00 Baik 

5 Siswa 05 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 3 2 28 93,33 Sangat baik 

6 Siswa 06 2 3 3 2 1 2 2 1 2 3 1 1 22 73,33 Baik 

7 Siswa 07 2 3 2 0 1 2 1 0 1 1 1 0 14 46,67 Kurang 

8 Siswa 08 2 3 2 2 1 2 2 1 2 3 2 1 23 76,67 Baik 

9 Siswa 09 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 1 24 80,00 Baik 

10 Siswa 10 2 3 1 1 2 2 1 1 2 3 1 1 20 66,67 Cukup baik 

11 Siswa 11 1 3 3 1 2 2 2 1 2 3 2 1 23 76,67 Baik 

12 Siswa 12 2 3 2 1 2 3 2 2 1 2 0 0 20 66,67 Cukup baik 

13 Siswa 13 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 26 86,67 Sangat baik 

14 Siswa 14 1 3 3 1 1 2 2 2 1 2 1 1 20 66,67 Cukup baik 

15 Siswa 15 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 1 25 83,33 Baik 



 

 

 
 

16 Siswa 16 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 0 19 63,33 Cukup baik 

17 Siswa 17 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 27 90,00 Sangat baik 

18 Siswa 18 1 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 24 80,00 Baik 

19 Siswa 19 1 2 2 2 1 2 2 1 2 3 1 1 20 66,67 Cukup baik 

20 Siswa 20 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 1 24 80,00 Baik 

 Jumlah  36 58 47 34 33 46 36 25 37 50 30 20 452 1506,67  

 Rata-rata 1,8 2,9 2,35 1,7 1.65 2,3 1,8 1,25 1,85 2,5 1,5 1 22,6 75,33 Baik 

 

Keterangan: 

M1 : pemahaman masalah 

M2 : perencanaan penyelesaian 

M3 : pelaksanaan perhitungan 

M4 : pemeriksaan kembali hasil perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 17 

DAFTAR NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

Nama sekolah  : SDN 010 Sawah 

Hari/tanggal  : 

Kelas/ semester : 

Siklus   : 2 

 

No  Nama siswa Soal 1 

 

Soal 2 Soal 3 Jumlah  Nilai  Kualifikasi  

M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 

1 Siswa 01 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 27 90,00 Sangat Baik 

2 Siswa 02 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 23 76,67 Baik 

3 Siswa 03 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 29 96,67 Sangat Baik 

4 Siswa 04 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 28 93,33 Sangat Baik 

5 Siswa 05 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 30 100,00 Sangat baik 

6 Siswa 06 2 3 3 2 2 3 2 1 2 3 3 2 28 93,33 Sangat Baik 

7 Siswa 07 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 29 96,67 Sangat Baik 

8 Siswa 08 2 3 3 1 2 3 2 2 2 3 3 2 28 93,33 Sangat Baik 

9 Siswa 09 1 3 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 27 90,00 Sangat Baik 

10 Siswa 10 2 3 3 2 2 3 1 1 2 3 3 2 27 90,00 Sangat baik 

11 Siswa 11 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 28 93,33 Sangat Baik 

12 Siswa 12 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 27 90,00 Sangat baik 

13 Siswa 13 2 3 3 2 2 3 1 2 2 3 2 2 26 86,67 Sangat baik 

14 Siswa 14 2 3 3 2 1 3 3 2 2 3 1 1 26 86,67 Sangat baik 

15 Siswa 15 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 1 1 26 86,67 Sangat Baik 



 

 

 
 

16 Siswa 16 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 29 96,67 Sangat baik 

17 Siswa 17 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 30 100,00 Sangat baik 

18 Siswa 18 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 24 80,00 Baik 

19 Siswa 19 1 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 29 96,67 Sangat baik 

20 Siswa 20 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 30 100.00 Sangat Baik 

 Jumlah  36 60 54 38 39 58 48 37 40 58 47 36 551 1836,67  

 Rata-rata 1,8 3 2,7 1,9 1.95 2,9 2,4 1,85 2 2,9 2,35 1,8 27,55 91,8333 Sangat Baik 

 

Keterangan: 

M1 : pemahaman masalah 

M2 : perencanaan penyelesaian 

M3 : pelaksanaan perhitungan 

M4 : pemeriksaan kembali hasil perhitungan 
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